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BAB 1 
KONSEP DASAR 
KEGAWATDARURATAN OBSTETRI 
 
Oleh Khalidatul Khair Anwar 
 
1.1 Pendahuluan 

Kesehatan Ibu dan Anak menjadi salah satu indikator 
penting dalam mengukur derajat kesehatan suatu Negara. Status 
kesehatan tersebut dapat dilihat dari kejadian angka kematian ibu 
(AKI) dan angka kematian bayi (AKB).  

Angka Kematian ibu (AKI) dan Angka kematian bayi (AKB) 
merupakan indikator yang dapat menunjukkan kesejahteraan 
masyarakat di suatu negara. Angka Kematian Ibu (AKI) adalah 
jumlah kematian ibu selama masa kehamilan, persalinan dan 
persalinan, atau pengobatannya, bukan karena sebab lain seperti 
kecelakaan atau jatuh, per 100.000 kelahiran hidup (KH). Angka 
kematian bayi (AKB) adalah jumlah kematian bayi di bawah usia 
satu per seribu kelahiran hidup (KH) (Badan Pusat Statistik 
Indonesia, 2023). 

Kegawatdaruratan Obstetri merupakan kondisi yang dapat 
mengancam nyawa seseorang, hal ini dapat terjadi pada masa 
kehamilan, persalinan bahkan kehamilan. Banyak sekali penyakit 
dan gangguan selama kehamilan yang dapat membahayakan 
keselamatan ibu dan kelahirannya. Krisis ini harus segera ditangani 
karena jika tidak ditangani secara perlahan akan mengakibatkan 
kematian ibu dan bayi baru lahir. 

World Health Organization (WHO) mendefinisikan 
kegawatdaruratan obstetri sebagai komplikasi obstetri akut yang 
memerlukan intervensi medis segera untuk mencegah morbiditas 
dan mortalitas maternal serta perinatal. Konsep ini menjadi 
fundamental dalam pelayanan kesehatan maternal, mengingat 
sekitar 15% dari seluruh kehamilan di dunia mengalami komplikasi 
yang berpotensi mengancam jiwa (Damayati, 2022). 
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BAB 6 
PROLAPS TALI PUSAT 
 
Oleh Yuni Sulistiawati 
 
6.1 Pengertian 

Prolaps tali pusat adalah keadaan tali pusat ada disamping 
atau dibawah bagian terandah janin. Meskipun merupakan 
komplikasi yang jarang terjadi  kurang dari 1 persen (0,3 sampai 0,6 
persen) namun  menyumbang angka kematian janin yang tinggi dan 
bahaya untuk ibu bertambah besar akibat tindakan operatif yang 
digunakan dalam penangannya(oxom & william 2010).  

Prolaps tali pusat sangat berbahaya khususnya untuk bayi, 
karena semakin turun bagaian terendah janin akan semakin 
menekan aliran darah umbilikus. Hal tersebut dapat menimbulkan 
asfiksia janin dan kematian janin intrauterin. (Manuwaba, 2012). 

 
Gambar 6.1.  Perbedaan letak tali pusat normal dan prolaps (a. 

Letak tali pusat normal, b. Prolaps tali pusat) 
 

6.2 Etiologi  
Prolapss talipusat dapat terjadi saat persalinan, dan hal ini 

sering kali dikaitkan dengan posisi bayi atau masalah pada 
kontraksi rahim. Ketika bayi bergerak atau posisi rahim tidak 
optimal, tali pusat dapat mengalami tekanan yang berlebihan atau 


